
WALIKOTA GORONTALO 

PROVINSI GORONTALO 

PERATLfRAN D A E R A H KOTA GORONTALO 

NOMOR ? TAHUN 2017 

T E N T A N G 

IPENATAAN DAN P E M B E R D A Y A A N P E D A G A N G K A K I L IMA 

D E N G A N R^.HMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

Menimbang 

Mengingat 

WAL IKOTA GORONTALO, 

a. bahwa dengan meningkatnya j u m l a h pedagang k a k i l ima 

d i Daerah te lah berdampak pada terganggiinya ke lanearan 

l a l u l in tas , estet ika dan kebers ihan ser ta fungsi p r a s e rana 

k a w a s a n perkotaan; 

b. bahwa keg;iatan pedagang k a k i l ima merupakan sa lah sa tu 

u s a h a ekonomi ke rakya tan yang bergerak da lam u s a h a 

perdagangan sektor informal, sehingga per lu d i l akukan 

pemberdayaan u n t u k meningkatkan dan mengembangkan 

u s a h a n y a guna menunjang pertumbuhan. perekonomian 

masyaraka.t dan sekal igus sebagai sa lah sa tu p i l ihan da lam 

penyediaan barang dagangan yang d ibu tuhkan oleh 

masyaraka t dengan harga yang relati f ter jangkau; 

c. bahwa da lam rangka mewujudkan l ingkungan ser ta k a w a s a n 

yang tertib, bers ih, sehat, rap i dan indah m a k a perlu 

pengaturan mengenai penataan dan pemberciayaan pedagang 

k a k i l ima; 

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada 

huru f a, huru f b dan, huru f c, perlu menetapkan Peraturan 

Daerah tentang Penataan dan Pemberdayaan Pedagang Kak i 

L ima; 

1. Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang Dasa r I'Jegara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1945; 



2. Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 1959 tentang 

Pembentukan Daerah-Daerah T ingkat I I di Su lawes i 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1959 

Nomor 74, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 1822); 

3. Undang-Undang Nomor 38 T a h u n 2004 tentang J a l a n 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2004 

Nomor 132, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 4444) ; 

4. Undang-Undang Nomor 26 T a h u n 2007 tentang Penataan 

R u a n g (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 12007 

Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Repiublik Indonesia 

Nomor 4725) ; 

5. Undang-Undang Nomor 20 t ahun 2008 tentang 

Pemberdayaan U s a h a Mikro Kec i l , dan Menengah (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2008 Nomor 9 3 , 

T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 4866) ; 

6. Undang-Undang Nomor 22 T a h u n 2009 tentang L a l u L in tas 

dan Angkutan J a l a n (Lembaran Negara Rep»ublik Indonesia 

T a h u n 2Ci09 Nomor 96 , T a m b a h a n Lembaran Neigara 

Republ ik Indonesia Nomor 5025) ; 

7. Undang-Undang Nomor 32 T a h u n 2009 tentang 

Per l indungan dan Pengelolaan L ingkungan Hidup (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2009 Nomor 140, 

T a m b a h a n Lembaran Negara R e p u t i i k Indonesia 

Nomor 5059) ; 

8. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Re]Dublik Indoj iesia 

T a h u n 2014 Nomor 244, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah d iubah 

beberapa ka l i t e rakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 

T a h u n 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang 

Nomor 23 T a h u n 2014 tentang Pemer intahan Dsierah 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2015 

Nomor 58, T a m b a h a n Lembaran Negara Re imbl ik Indonesia 

Nomor 5679) ; 
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9. Pera turan ]Pemerintah Nomor 34 T a h u n 200(3 tentang J a l a n 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2006 

Nomor 86 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 4655) ; 

10. Pera turan Pemerintah Nomor 74 T a h u n 2014 tentang 

Angkutan J a l a n (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2014 Nomor 260 , Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5594) ; 

1 1 . Pera turan Presiden Nomor 125 T a h u n 2012 tentang 

Koordinasi Penataan dan Pemberdayaan Pedeigang K a k i U m a 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2012 

Nomor 291) ; 

12. Pera turan Menteri Da l am Negeri Nomor 4 1 T a h u n 2012 

tentang Pisdoman Penataan dan Pemberdayaan Pedagang 

K a k i L i m a (Ber i ta Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2012 

Nomor 607) ; 

13. Pera turan Menteri Da l am Negeri Nomor 80 T a h u n 2015 

tentang Pembentukan Produk H u k u m Daerahi; 

14. Pera turan Daerah Kota Gorontalo Nomor 40 T a h u n 2 0 1 1 

tentang F e n c a n a Ta ta R u a n g Wi layah Kota Gorontalo 

T a h u n 2010-2030 (Lembaran Daerah Kota Gorontalo 

T a h u n 20]. 1 Nomor 40, T a m b a h a n Lembaran Daerah Kota 

Gorontalo Nomor 168); 

Dengan Persetujuan B e r s a m a 

D E W A N P E R W A K I L / L N R A K Y A T D A E R A H K O T A G O R O N T A L O 

dan 

W.ALIKOTA GORONTALO 

M E M U T U S K A N : 
Menetapkan : P E R A T U R A N D A E R A H T E N T A N G PEIVATAAN DAN 

P E M B E R D A Y A A N P E D A G A N G K A K I LIMA. 
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B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

D a l a m Pera turan Daerah in i y&ng d imaksud dengan: 

1. Daerah ada lah Kota Gorontalo. 

2. Pemerintah Daerah ada lah Wal ikota sebagai u n s u r penyeleng;gara 

pemer intahan Daerah yang memimpin pe laksanaan u r u s a n pemer intahan 

yang menjadi kewenangar. Daerah otonom. 

3. Wal ikota ada lah Wal ikota Gorontalo. 

4. Dewan Perwaki lan Rakyat Daerah yang se lan jutnya disingkeit D P R D ada lah 

lembaga perwaki lan rakya t Daerah yang berkedudukan sebagai u n s u r 

penyelenggara Pemer intahan Daerah. 

5. Perangkat Daerah ada lah u n s u r pembantu Wal ikota dan D P R D da lam 

penyelenggaraan U r u s a n Pemer intahan yang menjadi kewenangan Daerah. 

6. Pedagang K a k i L ima , yang se lan jutnya dis ingkat P K L , adak ih pe laku u s a h a 

yang mielakukan u s a h a perdagangan dengan menggunakan s a r a n a u s a h a 

bergerak m a u p u n t idak bergerak, menggunakan p rasa rana kota, fasi l i tas 

sosia l , fasi l i tas u m u m , Lahan dan bangunan mi l ik pemei intah dan/a tau 

swas ta yang bersifat sementara/t idak menetap. 

7. Penataan P K L ada lah upaya yang d i l a k u k a n oleh pemerintah daerah medalui 

penetapan lokas i b inaan u n t u k me l akukan penetapan, pemindeihan, 

penertilDan dan penghapusan lokasi P K L dengan memperhat ikan 

kepentingan u m u m , sosial , estet ika, kesehatan, ekonomi, keamfinan, 

ketertit ian, kebers ihan l ingkungan dan sesua i dengan peraturan perundang-

undang;an. 

8. Pemberdayaan P K L adgilah upaya yang d i l a k u k a n oleh pemeriintah, 

pemerintah daerah, dun ia u s a h a dan masyaraka t secara sinergis da lam 

bentuk penumbuhan ik l im u s a h a dan pengembangan usaLia terhadap P K L 

sehingg;a m a m p u tumbuh dan berkembang balk kua l i t as m a u p u n kuant i t as 

u s a h a n y a . 

9. Lokas i P K L ada lah tempat u n t u k men ja lankan u s a h a P K L yang 

berada di l ahan dan/a tau bangunan mi l ik Pemerintah Daerah dan/a tau 

swasta . 

10. Lokas i b inaan ada lah lokas i yang telah di tetapkan peruntulcannya bagi P K L 

yang ciiatur oleh Pemerintah Daerah, baik bersifat permanen m a u p u n 

sementara. 



- 5 -

1 1 . T a n d a Daftar U s a h a , yang se lanjutnya disebut T D U , adgilah sura t yang 

d ike luarkan oleh pejabat yang d i tun juk sebagai tanda buk t i pendaftaran 

u s a h a P K L sekal igus sebagai a lat kendal i u n t u k pemberdayaan dan 

pengembangan u s a h a P K L di lokas i yang ditetapkan oleh Pemeritah 

Daerah . 

Pasa l 2 

Penataan da n pemberdayaan P K L bertujuan un tuk : 

a . member ikan kesempatan. be rusaha bagi P K L mela lui penetapan lokas i 

sesua i (dengan pe runtukannya ; 

b. m e n u m b u h k a n dan mengembangkan kemampuan u s a h a P K L menjadi 

u s a h a (jkonomi mikro yang tangguh dan mandi r i ; dan 

0. mewujudkan k a w a s a n yang bers ih, indah, tertib dan amar i dengan s a r a n a 

dan pr f isarana k a w a s a n yang memadai dan berwawasan ling;kungan. 

Pasa l 3 

(1) R u a n g l ingkup pengatursin da lam Pera turan Daerah in i meliputi peneitaan 

dan pemberdayaan P K L . 

(2) Program penataan dan ]3emberdayaan P K L sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) d i s u s u n da lam R P J M D . 

B A B I I 

PENATAAN P K L 

Bag ian Kesa tu 

U m u m 

Pasa l 4 

(1) Penatasan P K L sebagaimtma d imaksud da lam Pasa l 3 ayat (1) d i l a k u k a n 

terhadap P K L dan lokas i t empat kegiatan P K L . 

(2) Penataan lokas i tempat kegiatan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

di lakulcan di k a w a s a n tertentu sesuai dengan Rencana Tat£i Ruang Wi layah 

Daerah. 

Pasa l 5 

Pemerintah Daerah me l akukan penataan P K L dengan cara : 

a . pendataan P K L ; 

b. pendaftaran P K L ; 
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c. penetapan lokas i P K L ; 

d. pemind a h a n P K L dan penghapusan lokasi P K L ; dan 

e. peremajaan lokasi P K L . 

Bag ian Kedua 

Pendataan P K L 

Pasa l 6 

(1) Wal ikota mela lu i Perangkat Daerah yang membidangi u r u s a n P K L 

me l akukan pendataan P K L sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 5 h u r u f a. 

(2) Tahapan da lam melakukian pendataan P K L sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) d i l akukan bersama aparat Kecamatan dan Ke lu rahan dan dapat 

d ibantu organisasi interna l P K L dengan c a r a an ta ra l a in : 

a . membuat j adwa l kegititan pe laksanaan pendataan; 

b. memetakan lokas i ; dan 

c. me l akukan va l idas i/pemutakhiran data. 

Pasa l 7 

(1) Pendataan P K L sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 6 ayat (1) d i l a k u k a n 

berdasarkan: 

a . ide:atitas P K L ; 

b. lokas i P K L ; 

c. j en i s tempat u s a h a ; 

d. bidang u s a h a ; dan 

e. modal u s a h a . 

(2) Da ta P K L sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d igunakan sebagai dasar 

u n t u k penataan dan pemberdayaan P K L . 

Pasa l 8 

Lokas i P K L sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 7 ayat (1) h u m f b terdiri a tas 

lokas i P K L sesua i p e m n t u k a n n y a dan lokasi P K L t idak sesua i pemntukannj^a. 

Pasa l 9 

(1) Lokas i P K L sesua i p e m n t u k a n n y a sebagaimana dimaksucl da lam Pasa l 8 

terdir i a tas : 

a . Lokas i P K L yang bersifat permanen; dan 
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b. Lokas i P K L yang bersifat sementara. 

(2) Lokas i P K L t idak sesuai dengan pe run tukannya sebagaimana dimeiksud 

da lam Pasa l 8 merupakan lokas i b u k a n pe run tukan tempat t )erusaha PKL. 

Pasa l 10 

(1) Lokas i P K L yang bersifat permanen sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 9 

ayat (1) h u r u f a merupakan lokas i yang bersifat tetap yang d ipe run tukkan 

sebagai tempat u s a h a P K L . 

(2) Lokas i P K L yang bersifat sementara sebagaimana d imaksud da lam Paisal 9 

ayat (1) h u r u f b merupakan lokasi tempat u s a h a P K L yang terjadwal dan 

bersifat sementara. 

(3) Lokas i P K L sebagaimana d imaksud pada ayat (2) di tetapkan oleh Wal ikota. 

Pasa l 11 

J e n i s tempat u s a h a sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 7 ayat (1) h u r u f c terdir i 

a tas j en i s tempat u s a h a t idak bergerak dan j en i s tempat u s a h a ttergerak. 

Pasa l 12 

(1) J e n i s tempat u s a h a t idak bergerak sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 11 

an ta ra la in : 

a . gelaran; 

b. lesehan; 

c. tenda; dan 

d. selter. 

(2) J e n i s tempat u s a h a bergerak sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 11 an ta ra 

la in : 

a . t idak bermotor; dan 

b. bermotor. 

Pasa l 13 

(1) J e n i s tempat u s a h a P K L sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 12 ayat (2) 

h u r u f a an ta ra la in gerobeik beroda dan sepeda. 

(2) J e n i s tempat u s a h a P K L sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 12 ayat (2) 

h u r u f ti terdiri a tas : 

a . kendaraan bermotor roda dua ; 
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b. kendaraan bermotor roda tiga; dan 

c. kendaraan bermotor roda empat. 

Pasa l 14 

(1) B idang u s a h a sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 7 ayat (1) h u r u f d an ta ra 

la in : 

a . ku l iner ; 

b. kera j inan; 

c. tana m a n b ias ; 

d. burung; 

e. i kan b ias ; 

f. baju , sepatu dan tas ; 

g. barang ant ik ; dan 

h . u s a h a la in . 

(2) Ketentuan mengenai u s a h a la in sebagaimana d imasud pada ayat (1) h u r u f h 

d iatur dengan Pera turan V/alikota. 

Bag ian Ketiga 

Pendaftaran P K L 

Pasa l 15 

(1) Wal ikota mela lu i Perangkat Daerah yang membidangi u r u s a n P K L 

me l akukan pendaftaran P K L sebagaimana d imaksud da lam l^asal 5 h u r u f b. 

(2) Pendaftaran P K L sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l a k u k a n oleh 

Perangkat Daerah yang membidangi u r u s a n P K L bersama dengan lurah , 

(3) Pendaftaran P K L sebagaimana d imaksud pada ayat (1) u n t u k pengendalian 

P K L dan menjamin kepast ian h u k u m berusaha. 

Pasa l 16 

(1) Pendaftaran P K L sebagaimana d imaksud da lam Pasal 15 d i l a imkan 

terhadap 2 (dua) kategori PKL , ya i tu P K L l ama dan P K L baru . 

(2) P K L sebagaimana d imj iksud pada ayat (1) h a m s melengkapi dan 

menyampa ikan berkas p(3ndaftaran u s a h a kepada Peramgkat Daerah yang 

membidangi u m s a n P K L . 
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Pasa l 17 

(1) P K L kategori l ama sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 16 ayat (1) dengan 

kr i ter ia sebagai ber ikut: 

a . P K L pada saat pendataan s u d a h be rusaha di l ahan a tau lokasi sesua i 

pe run tukannya ; dan / a t a u 

b. P K L pada saat pendata.an sudah be rusaha di l ahan a t au lokas i yang t idak 

sesua i p e run tukannya dan ditetapkan sebagai lokas i sementara; 

(2) P K L yang sudah be rusaha di l ahan a t au lokasi yang t idak sesua i 

pe run tukannya , sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f b dapat 

d i lakul tan re lokasi . 

Pasa l 18 

(1) P K L kategori b a r u sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 16 ayat (1) 

merup£ikan P K L yang t ie lum pernah be rusaha sebagai P K L di Daerah 

setempat. 

(2) P K L sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h a m s mengajukan permob.onan 

pendaftaran u n t u k bems;aha pada lokas i yang ditetapkan oleh Pemerintah 

Daerah mela lu i Perangkat Daerah yang membidangi u r u s a n P K L . 

Pasa l 19 

T a t a ca ra f iendaftaran u s a h a bagi P K L sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 18 

ayat (2) mel iputi : 

a. permohonan T D U ; 

b. penerbitan T D U ; 

c. perpanjangan T D U ; dan 

d. pencabutan dan t idak ber l a k u n y a T D U . 

Pasa l 20 

(1) P K L mengajukan permohonan T D U sebagaimana dimaksucl da lam Pasa l 19 

h u m f a kepada Wal ikota mela lui Perangkat Daerah y img membidangi 

u m s a n P K L . 

(2) Ketentuan mengenai tata ca ra permohonan T D U sebagaimana dimsiksud 

pada ayat (1) d ia tur dengjin Peraturan Walikota. 
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Pasa l 2 1 

(1) Wal ikota mela lu i Perangkat Daerah yang membidangi u r u s a n P K L 

menerbi tkan T D U sebagaiimana d imaksud da lam Pasa l 19 h u r u f b. 

(2) Penerbitan T D U sebagaimiana d imaksud pada ayat (1), dengan ketentuan: 

a . T D U diterbitkan pal ing lambat 7 (tujuh) ha r i ke i ja sejak tanggal 

pener imaan sura t permohonan pendaftaran diter ima, leng;kap dan benar; 

b. T D U h a n y a dapat d igunakan u n t u k menempati 1 (satu) lokas i tempat 

usa f i a bagi P K L yang t idak bergerak dan 1 (satu) kendaraan bagi P K L 

yang; bergerak; 

c. T D U ber laku u n t u k j a n g k a w a k t u 2 (dua) t a h u n terhitung mu la i tanggal 

di terbitkan dan dapiat diperpanjang berdasarkan has i l eva luas i 

perkembangan u s a h a ; dan 

d. pencTbitan T D U tidak dipungut biaya. 

Pasa l 22 

(1) D a l a m ha l berkas pendaftaran P K L t idak memenuhi persyt iratan, Waliikota 

mela lui kepala Perangkat Daerah yang membidangi u r u s a n P K L 

menyarapa ikan sura t penolakan penerbitan T D U . 

(2) Su ra t jDenolakan penerbitan T D U sebagaimana dimaksud. pada ayat (1) 

disertai a l asan penolakan. 

(3) S u r a t penolakan d i sampa ikan kepada P K L pal ing lambat 7 (tujuh) ha r i Icerja 

sejak tanggal pener imaan sura t permohonan pendaftaran. 

Pasa l 23 

(1) Perpanjangan T D U sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 19 h u r u f c, 

d i l a k u k a n 1 (satu) bu lan sebelum b e r a k h i m y a m a s a ber laku T D U . 

(2) Permohonan perpanjangim T D U sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i sampa ikan kepada Wal ikota mela lui Perangkat Daerah yfing membidangi 

u r u s a n P K L . 

Pasa l 24 

(1) Wal ikota mela lu i Perangkat Daerah yang membidangi u r u s a n P K L dapat 

me l akukan pencabutan T D U sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 19 

h u r u f d. 
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(2) Pencabutan T D U sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat d i l akukan 

apabila: 

a . pem<3gang T D U melanggar ke tentuan yang terdapat di da lam sura t 

pendlaftaran; 

b. lokas i u s a h a yang bersangkutan t idak lagi di tetapkan sebagai tempat 

usahia P K L ; 

c. pemtsgang T D U melanggar ketentuan perundang-undangan; 

d. t ida l : memperpanjang T D U ; 

e. t idak me l akukan usahf i P K L lagi; dan/a tau 

f. d ip indahtangankan T D U P K L . 

(3) T idak ber lakunya T D U sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 19 h u r u f d 

apabi la: 

a . pem(3gang T D U meninggal dun ia ; 

b. a tas permintaan tertul is dar i pemegang T D U ; dan 

c. pemegang T D U p indah lokasi u s a h a . 

(4) Da l am ha l pemegang T D U meninggal dun ia sebagaimana d imaksud pada 

ayat (3) h u r u f a , m a k a suami , ister i , dan/a tau anak pemegang T D U dapat 

mengajukan permohonan T D U u n t u k menggunakan temfiat u s a h a ]pada 

lokas i >'ang bersangkutan dengan ketentuan sebagaimana d imaksud dialam 

Pasa l 20. 

Bag ian Keempat 

Penetapan Lokas i P K L 

Pasa l 25 

(1) Wal ikota menetapkan lokasi a tau kawasan sesuai pe runtukannya sebagai 

lokas i tempat kegiatan u s a h a P K L . 

(2) Penetapan lokas i a t au Icawasan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i l a k u k a n dengan mem]Derhatikan kepentingan u m u m , sosial , budaya, 

estetika., ekonomi, keamanan , ketert iban, kesehatan, kebers ihan l ingkungan 

dan sesua i dengan r encana tata ruang wi layah Daerah. 

(3) Lokas i sebagaimana d imaksud pada ayat (2) merupakan lokasi b inaan yang 

ditetapkan oleh Walikota. 
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(4) Lokas i binaan yang telah ditetapkan dilengkapi dengan papan n a m a lokasi 

dan r a m b u a tau tanda yang menerangkan batasan j u m l a h P K L sesua i 

dengan pera turan perundang-undangan. 

Pasa l 26 

(1) Lokas i b inaan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 25 ayat (3), terdiri 

a tas : 

a . lokas i permanen; dan 

b. lokas i sementara. 

(2) Lokas i P K L yang bersifat permanen sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

h u r u f a dilengkapi dengan aksesabi l i tas , dan s a r a n a serta p rasa rana an ta ra 

la in : 

a . fasi l i tas l i s t r ik ; 

b. fasi l i tas a i r bers ih; 

c. tempat sampah; dan 

d. toilet u m u m . 

(3) Lokas i permanen sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a d i a ra l i kan 

u n t u k menjadi kawasan a tau pusat bidang u s a h a promosi dan prociuksi 

unggukm Daerah. 

(4) Lokas i sementara sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f b merupakan 

lokasi tempat u s a h a PKiL yang terjadwal sampai j a n g k a w a k t u yang 

ditetapkan oleh Pemerintah Daerah. 

Bag ian Ke l ima 

Pemindahan PKL dan Penghapusan Lokas i P K L 

Pasa l 27 

(1) P K L yang menempati lokas i yang t idak sesua i peruntukfm sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 9 ayat (2) dapat d i l akukan pemindahan a t au re lokasi 

P K L ke tempat/ruang yang sesua i pe runtukannya . 

(2) Penghapusan lokasi tempat berusaha P K L yang telah d ip inda i ikan 

ditert ibkan dan ditata sesua i dengan fungsi pe runtukannya . 

(3) Pemindahan P K L dan penghapusan lokasi P K L sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) dan ayat (2) d i tetapkan oleh Walikota. 

(4) Ketentuan mengenai pemindahan dan penghapusan lokas i P K L sebagaimiana 

d imaksud pada ayat (3) d iatur dengan Peraturan Walikota. 



- 13 -

Bag ian Keenam 

Peremajaan Lokas i P K L 

Pasa l 28 

(1) Pemerintah Daerah dapat me l akukan peremajaan lokasi P K L pada lokasi 

b inaan. 

(2) Peremajaan lokasi P K L sebagaimana d imaksud pada ayat (1) u n t u k 

meningkatkan fungsi p rasarana , s a r a n a dan ut i l i tas kota. 

(3) Ketentuan mengenai tata cara permajaan lokasi P K L sebagaimana d imaksud 

pada a>'at (1) dan ayat (2) diatur dengan Pera turan Wal ikota. 

B A B I I I 

f>EMBERDAYAAN P K L 

Pasa l 29 

Wal ikota me;lakukan pemberdeiyaan P K L melalui : 

a . peningkatan kemampuan berusaha ; 

b. fasilitasii akses permodalan; 

c. fasilitasii ban tuan s a r a n a dagang; 

d. penguatan kelembagaan; 

e. fasi l i tasi peningkatan prociuksi; 

f. pengolsihan, pengembangcm ja r ingan dan promosi; dan 

g. pembinaan dan bimbingan teknis . 

Pasa l 30 

(1) Wal ikota da lam me l akukan pemberdayaan P K L sebagaimana d imaksud 

da lam l^asal 29 dapat dilgikukan kemi t raan dengan dun i a u s a h a antara. l a in 

mela lui program tanggung j awab sosia l pe rusahaan [Corporate Social 

Responsibility). 

(2) Pemberdayaan P K L sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat di fasi l i tasi 

oleh Pemerintah Daerah sesua i dengan bidang u s a h a berdasarkan data PKL. 

(3) Ben tuk kemi t raan dengan dun i a u s a h a sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

an ta ra la in: 

a . penataan peremajaan tempat u s a h a P K L ; 
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b. peningkatan kemampuan berw i rausaha mela lui bimbingan, pe ladhan 

dan ban tuan permodalan; 

c. pronaosi u s a h a dan event pada lokas i b inaan ; dan 

d. berpieran akt i f da lam penataan P K L agar menjadi lebijb tertib, bcTsih, 

indah dan nyaman . 

B A B IV 

H A K DAN K E W A J I B A N 

Pasa l 3 1 

P K L mempunya i h a k an ta ra la in : 

a . mendaiDatkan pelayanan pendaftaran u s a h a P K L ; 

b. me l akukan kegiatan u s a h a di lokas i yang telah ditetapkan; 

c. mendapatkan informasi dan sosia l isas i a t au pemberi tahuan terkait dengan 

kegiatan u s a h a di lokas i yang bersangkutan; 

d. mendapatkan pengaturan, penataan, pembinaan, superv is i dan 

pendampingan da lam pengembangan usahanya ; dan 

e. mendapatkan pendampingan da lam mendapatkan p in jaman permodalan 

dengan mi t ra bank. 

Pasa l 32 

P K L mempunya i kewaj iban an ta ra la in : 

a . mematuh i ketentuan perundang-undangan; 

b. mematuh i w a k t u kegiatan u s a h a yang telah ditetapkan oleh Walikota; 

c. memel ihara ke indahan, ketert iban, keamanan , kebers ihan dan kesehatan 

l ingkun gan tempat usaha:, 

d. menempatkan dan menata barang dagangan dan/a tau j a s a serta peralatan 

dagangan dengan tertib dan teratur; 

e. t idak mengganggu l a lu l intas dan kepentingan u m u m ; 

f. menyerahkan tempat u s a h a a tau lokas i u s a h a tanpa menuntut ganti rugi 

da lam bentuk apapun, apiabila lokas i u s a h a t idak ditempati se lama 1 (satu) 

bu lan a t au sewaktu-waktu lokas i tersebut d ibu tuhkan oleh Pemerintah 

Daerah ; dan 

g. menempati tempat a t au lokas i u s a h a yang te lah d i tentukan oleh 

Pemerintah Daerah sesua i T D U yang d imi l ik i P K L . 
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B A B V 

LARANGAN 

Pasa l 33 

P K L di larang me l akukan ha l -ha l sebagai ber ikut: 

a . melaku]«an kegiatan u s a h a n y a di ruang u m u m yang t idak ditetapkan uintuk 

lokas i P K L ; 

b. merombak, menambah dan mengubah fungsi ser ta fasi l i tas yang ada d i 

tempat a t au lokas i u s a h a P K L yang telah ditetapkan dan/ a t au d i tentukan 

Wal ikota; 

c. menemjaati l ahan a t a u lokas i P K L u n t u k kegiatan tempat t i n i ^ a l ; 

d. berpindah tempat a t au lokas i dan/a tau memindahtangankan T D U P K L 

tanpa S(3pengetahuan dan seizin Wal ikota; 

e. mene lantarkan dan/a tau membiarkan kosong lokas i tempat u s a h a h m p a 

kegiatan secara terus-menerus se lama 1 (satu) bu lan ; 

f. mengganti bidang u s a h a dan/a tau memperdagangkan barang ilegal; 

g. melakujkan kegiatan u s a h a dengan ca ra merusak dan/£itau mengubah 

bentuk trotoar, fasi l i tas u m u m , dan/a tau bangunan d i sekitej-nya; 

h . menggunakan badan j a l a n u n t u k tempat u s a h a , kecua l i yang diteta]Dkan 

u n t u k lokas i P K L terjadwal dan terkendal i ; 

i . P K L yang kegiatan u s a h a n y a menggunakan kendaraan di larang berdagang 

di tempat-tempat larangan park ir , pemberhentian sementara, a t au trotoar; 

dan 

j , mempei jualbe l ikan a t au menyewakan tempat u s a h a P K L ktspada pedagang 

la innya, 

Pasa l 34 

(1) Setiap orang di larang me l akukan t r ansaks i perdagangan dengan 

P K L pada fasi l i tas umum. yang di larang u n t u k tempat atetu lokas i u s a h a 

P K L . 

(2) Fas i l i t as u m u m yang di larang u n t u k tempat u s a h a P K L sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) di lengkapi dengan r a m b u a tau tanda larangan 

u n t u k tempat a t au lokas i u s a h a P K L . 

(3) Ketentuan mengenai lartingan ber t ransaks i beserta s a n k s i sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) d iatur dengan Pera turan Wal ikota. 
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B A B V I 

MONITORING, E V A L U A S I DAN PELAPORAN 

Bag ian Kesa tu 

Monitoring dan E v a l u a s i 

Pasa l 35 

Wal ikota me l akukan monitoring dan eva luas i terhadap penataan dan 

pemberdayaan P K L di Daerah. 

Monitoring dan eva luas i d i l aksanakan pal ing sedikit 2 (dua) ka l i da lam 

se tahun dan/a tau sewaktu-waktu apabi la d iper lukan, 

Bag ian Kedua 

Pelaporan 

Pasa l 36 

Wal ikota menyampaikan laporan h a s i l pe laksanaan penataan dan 

pemberdayaan P K L kepada G u b e m u r . 

Laporan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dengan tembusan 

d isampa ikan kepada Menteri. 

Laporan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d i sampa ikan pal ing lambat 

pada ahh i r bu lan Februar i t a h u n ber ikutnya. 

B A B V l l 

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pasa l 37 

Walikota me l akukan pembinaan terhadap pe laksanaan kegiatan penataan 

dan pemberdayaan P K L di Daerah. 

Pembinaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) meliputi : 

a . koordinasi dengan G u b e m u r ; 

b. pendataan P K L ; 

c. sosiaJisasi kebi jakan teiotang penataan dan pemberdayaan P K L ; 

d. perencanaan dan penetapan lokasi b inaan P K L ; 

e. koordinasi dain konsu l tas i pe laksanaan penataan dan pemberdayaan 

P K L ; 

f. bimbiingan teknis , pelat ihan, superv is i kepada P K L ; 
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g. merijgembangkan kemi l r aan dengan dun i a u s a h a dan meisyarakat da lam 

penataan dan pemberdayaan P K L ; dan 

h . monitoring dan evaluasi . 

Pasa l 38 

Wal ikota me l akukan pengawasan terhadap penataan dan pemberdayaan P K L . 

Pasa l 39 

(1) Da l am me l akukan pembinaan dan pengawasan sebagaimana d imaksud 

da lam Pasal 37 dan Pasial 38 , Wal ikota membentuk Tim. Penataan dan 

Pemberdayaan P K L Daerah yang berkedudukan dibawah dan 

bertanggungjawab kepada Wal ikota. 

(2) T i m Penataan dan Pemberdayaan P K L Daerah sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) bertugas : 

a . memyusun kebi jakan dan program pembinaan P K L yang d i tuangkan 

da lam dokumen rencana pembangunan Daerah; 

b. merekomendasikan lokasi dan a t au k a w a s a n tempat be rusaha P K L ; 

c. mengembangkan ker ja s a m a dengan pemerintah daerah la innya ; 

d. mengembangksm kemi t raan dengan dun i a u s a h a ; dan 

e. me l akukan pengawasan dan pengendalian pe laksanaan program dan 

kegifitan pembinaan PKL. 

(3) S u s u n a n keanggotaan T i m Penataan dan Pemberdayaan P K L Daerah 

sebagaimana d imaksud i^ada ayat (1) terdiri a tas ke tua , sekretar is dan 

anggota. 

(4) Keanggotaan T i m Penataan dan Pemberdayaan P K L Daerah sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) di tetapkan oleh Wal ikota yang b e r u n s u r k a n Kepa la 

Peranglcat Daerah , pe laku u s a h a , dan asos ias i terkait . 

B A B V I I I 

PENDANAAN 

Pasa l 40 

B i a y a pelakssanaan penataan d an pemberdayaan P K L bersumber dar i : 

a . Anggarein Pendapatan dan Be lan ja Daerah ; dan 

b. La in - l a in sumber pendapatan yang sah dan t idak mengikat. 
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B A B I X 

SANKS I ADMIN ISTRAS I 

Pasa l 4 1 

(1) Setiap orang yang t idak me laksanakan kewaj iban sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 32 dan/a tau melanggar ketentuan sebagaiimana d imaksud 

da lam Pasa l 33 d ikenakan s a n k s i adminis t ra t is 

(2) S a n k s i administrat i f sebagaimana d imaksud pada ayat ( l ) b empa : 

a. peringatan tertul is ; 

b. pencabutan T D U P K L ; ( i an/atau 

c. pembongkaran paksa . 

(3) Ketentuan mengenai tata c a r a pengenaan sanksi. administrat i f 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan ayat (2) d iatur demgan Peraturan 

Wal ikota. 

B A B X 

K E T E N T U A N P E R A L I H A N 

Pasa l 42 

Iz in a t au T D U P K L yang telah d ike luarkan sebelum ber lakunya Pera turan 

Daerah in i tetap ber laku sampa i dengan hab is be r lakunya I z in a t au T D U 

PKL . 

B A B X I 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 43 

Pera turan pe laksanaan dar i Peraturan Daerah in i h a r u s ditetapkan pal ing 

lambat 1 (satu) t a h u n sejak Peiraturan Daerah in i d iundangkan. 

Pasa l 44 

Pera turan Daerah in i mu la i be r laku pada tanggal d iundangkan. 
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Agar sctlfcip u ic ing i u c r i g c t c t h u m y a , i u c m c r i l l t a l l k a i i p c i l g u i l d a r i g i i r i P c i a t u i a n 

daerah in i dengan penempatannya da lam Lembaran Daerah Kota Gorontalo. 

Di tetapkan di Gorontalo 

pada tanggal ?5 J » l i 2017 

WALIKOTA GORONTALO, f 

MARTEN A. TAHA 

D iundangkan di Gorontalo 

pada tanggal 25 J u l i 2017 

S E K R E T A R I S DAERAW KOTA GORONTALO, 

ISMAIL M A D J I D 

L E M B A R A N D A E R A H KOTA G ( jRONTALO TAHUN 2017 NOMOR 

N O R E G P E R A T U R A N D A E R A H KOTA GORONTALO : (2/ 18/2017) 



P E N J E L A S A N 

ATAS 

P E R A T U R A N D A E R A H KOTA GORONTALO 

NOMOR2 TAHUN 2017 

T E N T A N G 

]°ENATAAN DAN PfCMBERDAYAAN P E D A G A N G K A K I LIMA 

UMUM 

Da lam rangka memfasi l i tasi kesempatan be rusaha da lam t£ita dun ia u s a h a 

dan pe)-ekonomian ser ta meningkatkan kesejahteraan hagi P K L m a k a 

dipandang per lu d i l akukan penataan dan pemberdayaan P K L mela lu i upaya 

u n t u k meningkatkan daya inovasi , k reas i , produkti f i tas dan daya saing 

da lam berusaha di bidang ekonomi. 

Kegiatan P K L merupakan jaktivitas ekonomi kerakyatan sekbar informal yang 

mempunya i posisi strategis da lam pengembangan ekonomi Daerah . D isadar i 

a t au t idak keberadaan P K L secara langsung m a u p u n t idak langsung 

membantu meningkatkan kesejahteraan masyaraka t ka r ena m a m p u 

menyediakan lapangan pekerjaan dan member ikan penghasi lan demi 

ke langsungan h idup keluanganya. Oleh ka r ena i tu P K L h a r u s d iberdayakan 

mela lu i berbagai kebijaikain agar m a m p u menja lankan usahamya secara baik 

dan teratur. 

Sesua i diengan h u k u m ekonomi, lokas i u s a h a P K L cenderung pada tempat-

tempat yang strategis dengan mendekat i ke ramaian konsumen, sehingga 

kurang memperhat ikan rencana tata ruang yang telah ditetapkan. P K L 

cenderung menempati ruang publ ik yang b u k a n pada pe runtukannya . 

Dengan demikian, kegiatan u s a h a P K L ada lah j u g a akt iv i tas yang berpotensi 

men imbu lkan berbagai persoalan terhadap ke lancaran l a lu l intas , estet ika, 

keamanan , kenyamanan , kebers ihan, dan fungsi prass irana kawasan . 

Sehubungan dengan ha l tersebut, keberadaan lokasi P K L dan akt iv i tas 

perdaga igannya per lu ditata oleh Pemerintah Daerah. Be rdasa rkan 

pert imbimgan tersebut di a tas , m a k a d iper lukan adanya Pe;raturan Deierah 

yang mengatur penataan dan pemberdayaan PKL . Mekdui pengaturan 

tersebut d iharapkan dapat menc iptakan ik l im u s a h a yang kondus i f tertib, 

bers ih , indah, a m a n dan nyaman sehingga berdampak pada peninglcatan 

perekonomian masyaraka t k h u s u s n y a di Daerah . 



PASAL D E M I PASAL 

Pasa l 1 

C u k u p j e las . 

Pasa l 2 

Culcup j e las . 

Pasa l 3 

C u k u p j e las . 

Pasa l 4 

C u k u p j e las . 

Pasa l 5 

C u k u p j e las . 

Pasa l 6 

C u k u p je las . 

Pasa l 7 

Culcup j e las . 

Pasa l 8 

Culcup je las . 

Pasa l 9 

Culcup j e las . 

Pasa l 10 

C u k u p je las . 

Pasa l 11 

Culcup j e las . 

Pasa l 1 

Culcup je las . 

Pasa l 12 

Culcup je las . 

Pasa l 13 

Culcup je las . 

Pasa l 14 

C u k u p j e las . 

Pasa l 15 

C u k u p je las . 

Pasa l 16 

C u k u p j e las . 

Pasa l 17 

C u k u p j e las . 



Pasa l 18 

C u k u p j e las . 

Pasa l 19 

C u k u p j e las . 

Pasa l 20 

C u k u p je las . 

Pasa l 2 1 

C u k u p j e las . 

Pasa l 22 

C u k u p j e las . 

Pasa l 23 

C u k u p je las . 

Pasa l 24 

C u k u p j e las . 

Pasa l 25 

C u k u p j e las . 

Pasa l 26 

C u k u p je las . 

Pasa l 27 

C u k u p je las . 

Pasa l 28 

C u k u p j e las . 

Pasa l 29 

C u k u p je las . 

Pasa l 30 

C u k u p j e las . 

Pasa l 3 1 

C u k u p j e las . 

Pasa l 32 

C u k u p j e las . 

Pasa l 33 

C u k u p j e las . 

Pasa l 34 

C u k u p j e las . 

Pasa l 35 

C u k u p je las . 

Pasa l 36 

C u k u p j e las . 
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Pasa l 37 

C u k u p j e las . 

Pasa l 38 

C u k u p j e las . 

Pasa l 39 

C u k u p je las . 

Pasa l 40 

C u k u p j e las . 

Pasa l 4 1 

C u k u p j e las . 

Pasa l 42 

C u k u p je las . 

Pasa l 4 3 

C u k u p j e las . 

Pasa l 44 

C u k u p je las . 

TAMBAHAN L E M B A R A N D A E R A H KOTA GORONTALO NOMOR. .t 5* 


